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g

FILOSOFI MUTU PENDIDIKAN
DI INDONESIA

(Tinjauan Kritis Orientasi Baru Pedagogi)
sukmawati, S.Pd., M.Pd."

Abstrak

Polemik dan kritik yang diarahkan kepada dunia pendidikan, khususnya bagi
pendidikan naslonal pada dasamya dapal dipandang sebagi sarana uniuk
|ebih mendewasakan pendidikan, sehingga melahirkan kekayaan pengal_ar_nan
utamanya spirit dalam upaya pencaraian model penyeleng-garaan pendidikan
nasional. Akhir dari semua itu adalah harapan bersama uniuk menjadikan
pendidikan nasional sebagal baglan dari tranformasi culture dan sosial Indo-
nesla uniuk menuju bangsa yang bermartabat sebagaimana termuat dalam
pembukaan UUD 1945,

Kata Kunei ; Filosofi, Mutuy, Pandidikan

ssu pendidikan selalu menarik dari wakiu ke waktu, karena pendidikan secara

esensial mengandung dua hal pokok yaitu: Pertama, Pendidikan rIuerupaI-:an

hak setiap individu warga negara karenanya pemerintah berkewajiban untuk
mengatur terselenggaranya pendidikan dengan baik dan memberikan
kesempatan yang luas bagi warga negara untuk mendapatkan layanan pen-
didkan, Kedua, Pendidikan terkait erat dengan martabat suatu bangsa, yakni
melalui proses pendidikan yang berkualitas akan dapat dicapal sumber daya
Manusia yang handal, kompetitif dengan bangsa-bangsa lain. ﬁc]ak heran
apabila hampir semua negara menempatkan pendidikan sebagai prioritas utama
dalam pembangunan bangsanya.

Terkait dengan persoalan mutu tersebut, tidak ada satu pihak pun ?1_3:3
Membantah bahwa mutu pendidikan kita sedang sangat terpuruk. Yang met
ﬂam"‘ terutama dikalangan pakar pendidikan adalah fiosofi mutu "““d{ﬂ!:i::
adahﬂal' Karena meskipun semua kalangan sepakat bahwa mutu Dﬂﬂidgﬁr
» nt:h sebuah keniscayaan namun ada perbedaan pendapat ‘fﬂﬂﬂu’:ESEmm

nn"u bagaimana mernahami serta cara mencapai mutu dimaksud. iy

Menologis, implikasi darl perbedaan cara pandang tersebut meng

=

-'Il,l.l.,
Malah Dosen Kopartis Wil, X Sulawes!
.‘--"-'-I—_

B
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PENGANTAR REDAKSI

Baruglqﬂalai Dikl:;lli Keagamaan Makassar Volume Il No. 3 September
| 2008 ini telah hadir kembali di hadapan para pembaca. Dalam edis ini
disajikan tulisan yang berkaitan dengan hasil-hasil peneliian dan gagasan

konseptual.

Tulisan untuk terbitan Volume Il No. 3 Seplember 2009 ini diawall cleh
hasil penelitian yang dilakukan oleh Bapak DR. H. Abd. Kadir Ahmad, M5
(Kepala BDK Makassar) dan Drs. Badruzzaman, M.Pd tentang “Respon
Gury Mata Pelajaran Terhadap Penyelenggaraan Diklat Guru Mapel di
Balai Diklat Keagamaan Manado, Ambon, dan Makassar” Selanjutnya
“Daya Kompetitif Alumni Madrasah Pada Perguruan Tinggl Umum®
(Studi Kasus pada Alum ni Program Doktor Universitas Pendidikan In-
donesia) yang diteliti oleh Bapak Prof. DR. H. Anwar, M.Pd.

Selanjutnya Drs. Firman Basir, M.Pd mengemukakan hasil kajian Meta
Analisis berupa “Keefektivan Evaluasi Formatif Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa" (Hasil Kajian Meta Analisis terhadap Beberapa Hasil
Penelitian Evaluasi Formatif). Berikutnya, tulisan Drs. M. Japar, M Pa. lemang
uMemaksimalkan Lesson Study Dalam Meningkatkan Profesionalisme
Guru Mata Pelajaran”. Selanjulrnya, Sukmawati, 5.Pd, M.Pd. dalam {ulisannya
mengulas tentang wEilosofi Mutu Pendidikan Di Indonesia” (Tinjauan Kritis
Orientasi Baru Pedagogi). Dra. Hj.Hafidah As'ad, M.Pd. tentang “Kedisiplinan
Sebagai Indikator Pertama Dalam Mengukur Tingkat Kinerja PNS™.
Selanjutnya, tulisan Fachri Rahman, S.5os tenlang “Kooperatif Leamning Tipe

n Biologi”, dan diakhiri dengan tulisan {entang

Jigsaw Dalam Pembelajara _ _
“Paran Pembelajaran Matematika Beracuan Konstruktivisme Dalam

Penggunaan Pola Pikir Induktif-Deduktif” oleh Amrin Hamid, 5.Pd.

Apresiasi khusus kami terhadap para penyunting ahli yang tidak henti-
hentinya memberikan kritikan dan saran terhadap pemyempumaan Jumal

Baruga Balai Diklat keagamaan Makassar.

Akhimya, kami dari redaksi Junal Baruga Balai Diklal Keagamaan Makassar
mengucapkan permohonan maaf yang sladatam-datarmya jika dalam terbitan
ini terdapat hal yang tidak berkenan di hali para pembaca dan terima kas:h yang

5 semua pihak yang telah membantu baik secara

setinggi-tingginya ke el
langsung maupun fidak sehingga Jurnal Baruga ini dapat kami terbitkan.

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT bahwasanya Jurnal

Makassar, 2009
Redaksi

HHUG*,UM il Momor YSeplamber 2008
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e mma o e SES FACA rharabrar untue I"f..l'il'l".fﬂ:fk'u.:ﬂ r'f’rr'r':TI'IﬂHh.:m Iﬂﬂpﬁl
Searyiaileas 306 Tankeal kgl Jand rrdstiyadh Aanar farl garmbandgunan i
LECOT FerrtAr g il fa SRNCAATE urieulan gatasan Wentang hnk afif
mratel nagcT LA paradikarn marubaran indhikalnge rmanguattvia miodsl
St AT DTS unan TEraahut Mamun rricddel pendidikan separli iy
e RAl ET €SNI pEG TR G Welrnpak pengarat whicdep beritins, Flasil anales
ol tr ST st Erradad peandidican yandg dilakukan olan Larnual Fewsl
setanarara et Gl (200511 menguigkap bahwa pendidikan dengan
e parTar AT eriatal candarung merupakan reprodukss ierhadap sys-
e raotEiae eizies Menurutnya, pandangan yang dermioan ity yang
EErTaT Sirge ceoroduley dalam pendedikan yang tenty sa@a berentangan
sargET cacroonk ertia swermnal Frars dimana pendidikan penyadaran Kritid
JasEr, siar srarTorodues redatena dan kntic lerhadap proses dehurmanitas

Sirlesrt et

Zardargan fang lan terkait dengan hal diatas, diungkap oleh Wen
AT, ssrws disrtara banyak teon lentang pendidikan, ada dua teor yang
weisil, serertargan Aliran Memanfaatian Pendidikan menekankan bahwa
scagLe pang dipeisar sesecrang di sekolahnya harus bermanfaat bag
~aaparaat rantnyz. Jadi, pendidikan narus praklis, yang dipelajar harus
sdtersciar dergan balk Aliran Mengembangkan Potensi melinat sasaran
perdiciicar, setags mengembangkan potensi manusia sepenuhnya, terepas
sar nilainyz cag) masysrakat di masa depan. Mamun ditegaskan Wen banwa
aErl2 e Sersatut setungoubinyE mengqunakan asumai yang sama, kita td2
TrGar rercacs dus hal sekaligus, kita tidak mungkin rempelajarai
yarg Lermarfzat praidis sekaligus mengembangkan potensi kita. Menie
st are tertesar datam pendidikan sekarang ini adalan kurkuuTR
=hw Qe memilid gillien kecusli hsrus mempelajar semua peajarac
ULk difesacian entah merska menyuiainya atau tidak. Arinya ada ’“’;ﬂ
stieszicar e melstadean apa yang jelas-jelas bukan bidangnya (Wen “'

Ferurana yang digambarcan di atas jelas tergambar dalam dinam
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"G praksin pendidikan di lagangan, Landasan falsafah F'p'm];'ﬂ'lﬂ
mm..mmm-mmgmpuwmmuhn be telah
s L2466 gardidikan nasicnal, Kealpasn faisatan ini, menvrut torjebak P9

paTmincarigan tentang masalah pendidikan yang
H _f
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ifat teknis metodologis. Dia iy g e

rsoalan DErs! Juga menilai, kesalahan t
semerintah dalam hal pengembangan pendidikan adalah terfaly i
tervensi politis, sehingga dunia pendidikan berganty ng pada k nya

{elompok penguasa (www.suara pembaharuan com) ntingan politik

perbeda dengan Surakhmad, Sudijarto justery meyakini bahwa P .
dan juga Pemtrukaan Ul:ID 1945 telah dengan jelas mengungkap ?;::?::
pandidikan nasional. Beliau menegaskan bahwa dengan memahami makna
kehidupan bangsa yang cerdas dan maju kebudayaan nasionalnya, selanjutan
akan dapat diwajab pertanyaan "wujud terselenggaranya satu sistem pendidikan
nasional yang merata, relevan, dan bermutu” (Soedijarto, 2008: 13). Lebih jelas
beliau menunjukkan bahwa UU Mo. 20 Tahun 2003 mempertegas komitmen
pemerintah untuk melaksanakan pendidikan yang bermutu. Namun Yumarma
(www kompas.com) menilai bahwa UU No. 20 Tahun 2003 kurang memiliki visi
fuluristik kedepan dan hanya berkutat pada kebutuhan dan tuntutan temporal
zaman sekarang. Lebih ditegaskan lagi bahwa filosofi pendidikan yang ada pada
Tujuan Pendidikan Nasiona dalam UU dimaksud terkonsentrasi pada aktivitas
guru, dosen atau pendidik padahal filosofi pendidikan yang demikian itu justeru
akan menelikung kemampuan kreativitas peserta didik dan pedagoginya
cenderung bersifat naratif dan indoktrinatif. Pada bagian lain, Tilaar dan Nugroho
menyorot persoalan muty pendidikan dari perspektif moral Pancasila. Dengan
menekankan kepada aspek keadilan, ditegaskannya bahwa nilai-nilai moral
Pancasila bertumpu pada konsep kemakmuran untuk seluruh rakyat yang salah
satunya melalui pendidikan yang bermutu (Tilaar, 2008: 174).

Yang pasti bahwa depan, dalam kerangka mewujudkan Indonesia yang maju,
cerdas, berbudaya, dan mencapai masyarakat madani (civil society) memasuki
tataran percaturan masyarakat dunia, perlu disiapkan Ferangha pendidikan
nasional yang dapat menjawab tantangan zaman. Terlebih lagi dalam konteks
tUesentralistik pengelolaan pendidikan, sangat diperlukan k-::psap pengelulaah:
Mutu pendidikan dan model sinergi yang tepat untuk meretas jalan menuai :'n: .
Pendidikan. Permasahan yang akan diungkap dalam tulisan ini ada :mm
bagaimana wujud mutu pendidikan nasional diungkap dari sisi konsep
dan implementasinya dalam dunia pendidikan?”

MUTU PENDIDIKAN

k (hasil
Mutu mengandung makna derajat (tingkat) keunggulan suatu produk {

keri i i ible maupun yang
in lalupaya) baik berupa barang maupun 1353&}2?':.::;9;:&?1 hal ini mengacu

"gible. Dala i n
TE 4 proses mﬂfﬁﬁﬂﬂ?ﬂ? ;l:n;sﬁ gsndldikan n'mfupﬂkﬂ" 'ﬁ’:ﬁ;ﬂ:ﬂ
oPut maupun konteks seperti; bahan ajar (kognitif, afekil, EtHUIP: dukungan
dologi (bervariasi sesuai kemampuan guru, sarana ﬂmrﬁ;arp-ﬂn::mtaan
Nistrasi dan sarana prasarana dan sumber daya lainnya s€

*3na yang kondusif.
R_

Hln.-_u
BA, Volume Il Nomor 3/Saptember 2009
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huh;tlwﬂ“

[aiainiK it i'“l" TR ST shilah T |+».ul-uuh,v.|,|&“ 'm|.|“

prvisivlKEonKan b bragal UL tersebul atath mesinggii g, LTI ht\:m'“ﬂl'
chaakiarny W) dvtens bt (poromea) beslajarl inmsiigagan bk Wil W Wi,

ity PranIuk g O Rastins I AL Rk, b, Nkl o '-.-.luh.'im!:?“ ﬁ.
pkutra kunkuer, dalam Hnghup subtansi yang WAt W Vithyg
akailemin dalam suaeana yang mendukong pisges U L] (7 FTRTem N g

Muitia clalam konteks “hasil peididihan” megaca pada Pl oy
oleh sekolah pada sebiap Ko wak i eiteoto P les VAl by kit b |
peencidikan (stuchent acfievermsl) dapat bemipa hasi LEET hm'lmlhu,mq M@?ﬂ
(mugalnya ulangan winum dan UNY. Namun el s Frvmlasi whﬂm h'::
melipull kondisl yang intangible sepeilt suasana disiplin, herakiaban, riliy
menghormaty, ket siban dan semacaminya (yamg i RN e bl i

W gy

1. Pengertian Mutu

Mutu secara Konseplual big Hanya engaci kepada empat lokoh Usstian ity
yakni William Edwards Deming, Joseph M. Juian, Fhilip £ sty hubyaima
dan Amernka Serlkal dan Kaoiu shikawa (Jepang) Wheiming Db,
www.mniitcou.comvedwards deming it diantaranya mene Nanhan pada
Konsistensi tjuan dan peningkatan siatem produksl dan bavanan sevaia bus
Mmanerus, sementara Cosby  mengungkapkan bahwa muty VIV RERRNT O e

formance to requirement” (adanya kesesuaian dengan yvang dipesyaratian
(Crosby, 1079:17).

Sedangkan Edward Sallis (dalam Juran, 1979 ) mengemukakan honses
mutu dalam Hga pengertian yailu

a, Mutu sebagal konsep yang absolut (mutlak)

Dalam pengertian inl, mutu dianggap sesuaty yang kleal, seolah esens da |
kebaikan, kelndahan, kebenaran, “flada tanding”, “tiada banding®, atau “tads
ada duanya. Segalanya lebih darl yang lain, Datam dunia pendidikan thdak setwa
(hanya sedikit) orang mampu mengenyam pendidikan sejenis inl, dan hae
beberapa institusl yang mampu menyelenggarakan pendidikan it datanm kit
inl. Jadi benar-benar bemnuansa elitis, Dalam pembicaran seharkhatl banyak o
ang berbicara mutu pendidikan, dengan referensi dan persepal yang mengad
Pada pengertian absolut Inl, Kualitas dalam pengertian absolut dapat mens
Besuatu yang relatif dan bersifat dinamis Juga, kalau suaty kelika muncul lenba
lain yang diperseps! masyarakat sebagal yang terbalk, dengan standa e

b. Mutu dalam konsep yang relatif Al

Mutu dalam Pengertian Inl bukaniah suatu sebutan untuk suatu produk .
lasa, tetapi pernyataan bahwa suatu produk atau Jasa telah m,,g:nuh" |
atay jaeran atau kriterla, atau sposifikasl yang ditetapkan (standar) |
un.ﬂ;ﬁ:n“"ml lidak harys terbalk, tetapl memenuhl standar yard ‘

P ——— = _——._-_-.ﬁ
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gementara itu, standar bersifat dinamis _
qesepakaian piliak y EF'E berkompeten. Kata Eialiaa? ;Ils.ei:it;kan berdasarkan
sda pengertian relatif tlentang spesifikasi/karakteristiy apat pula merujuk
umnya berdasarkan kesepakalan untyk menghasilka yang ditentukan
'faﬁ';f dihaE”HEﬁ, n Pfﬂduk atay jHSH

vonsep mutu dalam pengertian relatif (siandar) i di

sehagal pendekatan uniuk meninghaman{muluaggr:p;izr:; I:r;mh el
melakukan upaya mencapai standar yang ditetapkan EEjajh; dr;,ﬂdz_angan
pr0525,62Mpai hasilnya. Sebenarnya dalam konsep kualitas ini ada dua ;;“ pué.
pertama mutu diukur dan dinilai berdasarkan persyaratan kriteria dan smﬁﬁg
istandar-standar) yang telah ditetapkan lebih dulu. Pemenuhan standar ini
ditunjukkan oleh produsen secara konsisten sehingga hasilnya (produk maupun
jasa) tetap sesual spesifikasi yang ditetapkan. Upaya menjaga kualitas secara
konsisten berdasarkan sistem yang dianut dan dimiliki oleh lembaga produsen
tersebut biasa disebut “penjaminan mutu” atau “qualily assurance”. Kedua,
konsep ini juga mengakomodasikan keinginan konsumen atau pelanggan, sebab
di dalam penetapan standar (persyaratan, kriteria dan spesifikasi) produk dan
atau jasa yang akan dihasilkan memperhatikan syarat-syarat yang dikehendaki
pelanggan, dan perubahan-perubahan standar antara lain juga didasarkan atas
keinginan konsumen/pelanggan, bukan semata-mata kehendak produsen.

e. Mutu menurut definisi konsumen

Ada pertanyaan, siapakah yang memutuskan apakah suatu institusi
pendidikan (sekolah, universitas) menyediakan layanan jasa pendidikan yang
bermuty atau tidak. Jawaban atas pertanyaan ini sangat tergantung pada nilak
nilai yang mewarnai jasa pendidikan yang diwujudkan, apakah darn internal
sekolah atau tuntutan-tuntutan masyarakat yang menghendaki Fa'afmﬂst'“
layanan pendidikan tertentu. Nilai-nilai yang dianut sekolah dan aspirasi masya-
rakat tidak terialu indentik (sama).

Suatu ketika dapat terjadi suatu produk
sangat balk dengan berbagai pertimbangan pat
:mnaumen atau bahkan ditolak atau ﬁdakkﬁjﬁ:ﬁt;;
embaga (termasuk sekolah) yang mengi on
meht" atau TQM beranggapan bahwa “kualitas ditentukan oleh konsu

san pelanggan
Bagilembaga pendidikan yang produknya berupa jasa, kep:.:nyaig:ﬂnﬂ'“”
dapat bermakna ganda. Pertama, kepuasan terhadap BYSTE P gy, bk
:l dalam proses pendidikan, dalam bentuk berbagal ﬁ;nfﬂﬁagi program yang
| dalam kelas, maupun di luar kelas, sﬂﬂap;l; untuk belajar dan beraktivitas.

UisajiKan yang menyenangkan dan mﬂnggaierhUhungan dan

Juga [ dalam
yanan terhadap orang tua di da a .
¥rta kerja sama dengan sekolah. Kedua, kepuasan terha pw paik selama

'I_fﬂnﬂ mm’lg&nu pada bﬂl’hﬂgﬂi knmpﬂtﬂnﬁl :::;Iah ulus {lmmpﬂiﬂ'nﬁ“ lulusa

dalam n) maupun
Proses (sebagian-sebagian) Sre 239
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keseluruhan) berdasarkan standar yallng ditetapkan, atau pemenuhan ha:%
konsumen setelah lulus (terhadap lulusan).

elanggan, ada yang mengkaitkan dengan “selers’ .. .
waktﬁelf:aj:&f dapstg berubah. Oleh karena kepuasan pelanggan te:?j:_
dengan nilai, aspirasi dan persepsi lerhadap sesuatu, ma.ka kats tersetyy
kuranglah tepat digunakan disini. Tuqtutan rknn_s umen atau rr:uan_tas 1Nt bergita
dinamis sesuai kebutuhan, nilai—nilal._ aspirasi sebagai refieksi perk mt
masyarakat yang dinamis pula, Meskipun :j.frsebut kepuasan, METEKA juga fiay
sembarangan menuntut harapan asal saja, melreka membandingkan antars
berbagai produk dan jasa sejenis. Oleh karena itu, lembaga/institusi Penyedia
jasa harus selalu mengantipasi dan merespon tuntutan yang telzh berupzh ga-
berkembang tersebut. Sungguhpun demikian, kadar pengakomodasias,
keinginan masyarakat, seperii telah dibicarakan sebelumnya, harus Mengineat
keseluruhan fungsi sekolah, antara lain fungsi sosialisasi atau pembudayasn
yang justru harus melakukan transformasi (perubahan) bagi masyarakat

2. Implikasi Konsep Mutu dalam Pendidikan

Fertama, setiap penyelenggara dan pengelola pendidikan periy
memahami betul visi atau wawasan tentang mutu pendidikan, sehingzs
dengan jelas dapat mengarahkan ke mana dan bagaimana satuan pendidiean
yang dikelola akan diarahkan. Bagaimana satuan pendidikan (sekolah/
maqrasah} dengan kesadaran, memposisikan dirinya di dalam upays
Peningkatan mutu jauh lebih penting daripada berbagai arahan yang
dipaksakan dari luar atau dari atas.

Masalah mutu pendidikan da il | berbagai perspekti. TersH
i pat dilihat darj - T
Para ahii yang mendefinisikan muty pendidikan secara sederhana yaitu 2%
khusus dari j > pi ¢ ‘

: 'Shya sebagai berikyt

“More : .

may b:ﬂbﬂ;pmhunmm Views are also found and inferprefabion of qualy

Ssed on an ins i : = = w.ﬂ

s Which schogy S Or program'’s reputation, the

valles, and bongue, "1U8NCed Change in student knowledge ol

application of fgam;n’ e theory or ideology of scquisiion
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Kian luas tam
_ Pak bahwg kajian terh
at terkait dengan beqity banyak urar?;lba::

Mencermati pandangan yang demj
asalah mutu pendidikan akan sang
glan sangat multidimensional,

dams (2002) menyebut dua dimensi pen; : .

o oot aoncos . Bt O o o,
berbagai hasil penaltpap yang dilakukan oleh Befte 1995};‘]! terhadap
Hanushek, Kain and Rivkin 1998, Rizzuto ang Wachtel 1980, Carg 3?1%&; 1988,
1992 menekankan dimensi ekonomi dalam arti bahwa ukuran terhada m:jgfrr
pendidikan harus dapat diukur tidak hanya dilihat dari efektivitas s
pendidikan dan mutu guru, tetapi juga sejauh mana hasil pendidikan ity
memberikan dampak ekonomi baik dalam bentuk pekerjaan maupun pendapatan
yang diperoleh lulusan.

Dalam perspeklif global, David Chapman dan Carol A Carrier (1990) melihat
dimensi teknologi dalam arti intervensi teknologi terhadap proses pendidikan,
Dalam hubungan ini, indikator yang diiihat adalah kemampuan mendaya gunakan

teknologi dalam meningkatkan mutu pendidikan baik proses maupun hasil
pendidikan itu sendiri.

Dalam perspektif yang lebih spesifik, Achmad Sanusi (1994) menyebut tiga
dimensi mutu pendidikan khusus mutu hasil belajar yaitu (1) dimensi mutu
mengajar yang sangat terkait dengan faktor-faktor kemampuan dan
prefesionalitas guru, sehingga kajian terhadap mutu pendidikan akan berarti
harus mengkaji masalah mutu guru dan mutu proses pendidikan, (2) dimensi
bahan ajar yang berbicara masalah kurikulum dalam arti sejauh mana kurikulum
suatu institusi pendidikan relevan dengan kebutuhan anak di masyarakat dan
kebutuhan lingkungan pendidikan yang berubah demikian cepat, (3) dimensi
hasil belajar, Dimensi yang terakhir ini mencakup baik perolehan nilai-nilai hasil
belajar maupun dalam cakupan yang luas yaitu perolehan lapangan pekerjaan
dan sekaligus perolehan pendapatan setiap lulusan.

Kesulitannya ialah akan muncul berbagai interpretasi mengenai indikator
dan kebermaknaan pendidikan yang bermutu, Adams (2002:1) mencoba
Merumuskan dimensi-dimensi mutu pendidikan dengan menulis sebagai berikut:

‘Education quality apparently my refer to inputs (numbers of reach.-irr;
amount of teacher training, number of textbooks), processes (amoun o
direct instructional time, extent of active leaming), oulputs (test scores, %?d
ation rates), and outcomes (performance in subsequent employmen

Pemikiran yang dikemukakan oleh Adams menunjukkan sal“m!a;;?nr::x:
Sirategis yang mempengaruhi mutu pendidikan, dan sekaligus dimen embahas
! pendidikan itu sendiri. Yang ingin ditunjukkannya adalah bam":f:mtu guru,
Ut pendidikan tidak dapat dilepaskan dari pembahasan T sl belajar, dan
bulu proses instruksional, mutu faslitas yang tersedia, mutu has '

l,lﬂ.l.
bahkan ‘performace indicators® lulusan ketika bekerja. Mengenal mutu g
e
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2002: 27-29) mengemukakaﬂ se4umiah_ faktor sepert “TeSTher gass
?ui?tra?:r:anr and deployment, preservice, -'n-_sen*fgﬁ. and_r.:::rnnnumg IF"‘-”‘TQ- o
centives for teacher roles and leacher quality”. Disamping faktor guny pa:
(2002: 30-31) ternyata menem patkarlp I-:unkuh::m sebagai salah saty faktar Pentmy
yang mempengaruhi mutu proses mstruks!unar, dan mutu !-,as,,,r belzia orta
kinerja lulusan, Mereka mengemukakan sejumiah faktor kurikujum (1) cumin:
lum not well developed, (2) teacher do nat_ accept or do not recefve the CLiTing.
lum, (3) foo much to leam, and (4) poor alignment of textbooks with CUMTicglym

REALITAS VERSUS IDEALITAS

Ketika kita ingin mengungkap persoalan mutu pendidikan, fokus kita i
selalu bertumpu pada dua issu pokok yaitu kondisi real dan wacana ideafias
dua hal yang memang sering berjarak. Disparitas antara idealitas dan resiis
ini adalah tantangan umum dunia pendidikan nasional. Seberapa jauh aak
antara dua kutub tersebut sangat bervariasi antara daerah. Sabagai gambera;
umum berikut ini disajikan data global mengenai keadaan guru secara nasianal

1. Kondisi Guru menurut Kualifikasi Pendidikan

Data Depdiknas 2004 menunjukkan bahwa dengan merujuk kepada standar
kualifiksi tenaga pendidik depdiknas, maka:

- terdapat 24,837 guru yang tidak memenuhi syarat mengajar di TK dan
841,081 guru yang tidak memenuhi syarat mengajar di SD.

= Quru SMP yang tidak layak mengajar adalah 122,170 guru pada SWP
Umum dan 1,143 guru pada SMP Kejuruan,

- guru SMA yang tidak layak mengajar adalah 27,153 guru pada SMA.
- guru SMK yang tidak layak mengajar adalah 10,728 guru pada SMX.
2. Kondisi Guru menurut Kompetensi

Hasil uji kompetensi (kognitifiprofesional) oleh Departemen Pendidikan
Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menegah, direktorat Tenagé
Kependidikan pada tahun 2004 dapat diketahui bahwa para guru kurand
menguasai substansi materi untuk semua mata pelajaran. Rerata tingkst
Penguasaan substansi materi tersabut adalah:

Untuk tingkat SD dengan sampel 39,723 diperoleh hasil: (1) Bahss:
Indonesia 38,01%; (2) lmy Fanpgetahﬁan EmﬁlF&} 36,78%: m

Pengetahuan Alam (IPA : : 151 o
studi 40,160 T ('A)46,18%; (4) Matematika 34,28%; (5)
Bahas

= Untuk tingkat SMP den - (1)
2 gan sampel 2,250 diperoleh hasil ; (
!5',1;5'“2“ 51,54% (2) Blologi 40,85%; (3) Matematika 34,04%; (4 e
7 S 55 rorsa2 10, e
H ' ‘ E Ek S ﬁ 5D| &
Non Bidang Stydj 4u,zz{m PIRERSSEN (8] Gwoncs
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«ta di atas menunjukkan bahwa betaps dua kutub resiitas dan ides
i fsa—angka mutu pendidikan menunjukkan kmnjﬂ?"g'::ﬁi;:: n:::ia:
::: 'y baru dari aspek guru. Fakta ini secara mutlak menggambarkan b&ta;pa
(2 masih mengalami kesulilan memenuhi standar mutu terutama dari perspekiif
(onsumen. Dua dimensi yang dikemukan secara teoritis di atas yaitu mutu datam
wroses layanan pendidikan, dan mutu capaian atau hasil-hasil pendidikan yang
menaacu pada berbagai kompetensi yang dicapai siswa, jelas mengalami distorsi
pada xonteks realitas. Karenanya, kita sulit sekali berharap pemenuhan standar
c=ulusan, katakan ujian nasional misanya, manakala dari aspek proses layanan
nendidikan tersebut tidak mendapatkan prioritas.

FEMBAHASAN

Uraian di atas menunjukkan bahwa mempersoalkan falsafah mutu
pendidikan harus berangkat dari pembahasan yang mendalam tentang falsafah
pendidikan itu sendiri. Wujud sebuah bangsa yang dicitakan dan akan dibangun
melalui pendidikan pada dasarnya telah tergambar dengan jelas pada
pembukaan UUD 1945, Kegagalan dervatif terhadap nilai filosofis yang termuat
baik dalam Pancasila maupun dalam Pembukaan UUD 1945 bisa jadi muara
dari kemelut pendidikan nasional. Dengan demikian dibutuhkan kajian dan
penelusuran filosofis pendidikan sehingga seluruh produk kebijakan pendidikan
memilki koherensi yang ketat dengan nilai-nilai filosofis yang termuat dalam
Pancasila dan UUD 1945. Bahkan pada tataran yang lebih prakiis mulai dari
xurikulum hingga pembelajaran di kelas seyogyanya merefleksikan nilai-nilai
flosofis dimaksud.

Komitmen pemerintah untuk memperbaiki mutu pendidikan melalui delapan
standar nasional pendidikan tentu tidak memadai bila tidak diikuti dengan
kerangka normatif dalam pelaksanaannya. Selain itu, komponen-komponen
standar tersebut masih perlu kajian yang lebih jauh sehingga tidak mangala_uni
distorsi baik secara konseptual maupun pada tingkat implementasi. Semisal
kurkulum yang secara konten masih sangat padat, atau system pembinaan
profesional guru yang tidak efekiif dan berbagai macam issu diseputar upaya

mutu pendidikan nasional.

KESIMPULAN

Polemik dan kritik diarahkan kepada dunia pendidikan, khususnya
bagi pendidikan nasmn:ta;fda dasamya dapat dipandang sebagi sarana untuk
Isbih mendewasakan pendidikan, sehingga melahirkan kekayaan pengat;nn:::
9an terutama spirit datam upaya pencaraian model penyelenggaraan P'“:i N
"asional. Ujung dari semua itu adalah harapan bersama untuk MEREF 2
Pendidikan nasional sebagai bagian dari aksi cultural maupun tranformas dﬁlm
Muk menuju bangsa yang bermartabat sebagaimana termuat 02

UUD 1845 [\
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